BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujun untuk menguji apakah ukuran dewan
komisaris, komposisi dewan komisaris independen, ukuran komite audit, ukuran
dewan pengawas syariah dan profitabilitas terhadap Islamic Social Reporting.
Populasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah Bank Umum Syariah
yang telah terdaftar pada Bank Indonesia selama periode tahun 2010 sampai
dengan 2014. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 8 Bank Umum Syariah,
dimana sampel dipilih berdasarkan metode purposive sampling. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan data time series dimana data yang
digunakan adalah selama 5 tahun yaitu mulai tahun 2010 sampai dengan 2014,
sehingga diperoleh data sebanyak 40 data sampel. Alat uji yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji statistik Analisis Regresi Berganda
dengan software SPSS versi-21. Setelah dilakukan analisis maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila

mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan Ukuran Dewan Komisaris
berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Komite Audit
berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hasil pengujian  hipotesis  kelima ‘menunjukan - bahwa  profitabilitas
berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting Bank Umum Syariah di

Indonesia

5.2 Keterbatasan

i

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

Dari seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar sepanjang tahun 2010
sampai ‘dengan 2014 terdapat Bank Umum Syariah yang tidak lengkap
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Terdapat unsur subjektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan,
karena tidak adanya suatu ketentuan baku yang dapat dijadikan standar dan
acuan, sehingga penentuan indeks untuk indikator indeks ISR yang sama
dapat berbeda jumlah itemnya antar setiap peneliti.

Sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini sebagian besar
berasal dari laporan tahunan perusahaan sehingga tidak semua item dalam
daftar pengungkapan CSR dengan menggunakan indeks ISR diungkapkan

secara jelas sehingga masih kurang dalam memberikan informasi.
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5.3 Saran

Dari keterbatasan yang telah diungkapkan diatas, penelitian ini jauh dari
kata sempurna. Untuk itu saran yang dapat digunakan untuk dilakukan penelitian
selanjutnya supaya mendapatkan hasil maupun pengetahuan yang baik. Saran dari
penelitian ini bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

a. Bagi peneliti selanjutnya perlu menambahkan sampel yang lebih luas tidak
hanya mencakup perusahaan perbankan syariah tetapi perusahaan lainnya
misalnya seperti perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index,
dan Daftar Efek Syariah. Sehingga kesimpulan yang dihasilkan memiliki
cakupan yang luas.

b.” Mencari sumber - sumber, dan standar acuan baku dalam-penilaian
pengungkapan Islamic Social Reporting yang sudah ditetapkan oleh

pemerintah.
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